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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70%  

DAUN CALINCING (Oxalis barrelieri L.) 

 

Susi Lawati 

1504015401 

 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari tanaman yang mengandung senyawa 

fenolik dan flavonoid. Daun Calincing (Oxalis barrelieri L.) berpotensi sebagai 

antioksidan eksogen alami karena telah diketahui mengandung senyawa fenolik, 

flavonoid, saponin, triterpenoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 70% daun Calincing. Daun Calincing diekstraksi menggunakan 

maserasi bertingkat dengan pelarut n-heksana, diklorometana, etil asetat dan 

etanol 70%. Penetapan kadar fenolik dan flavonoid total menggunakan metode 

kolorimetri dengan standar asam galat untuk fenolik total dan standar kuersetin 

untuk flavonoid total. Pengujian antioksidan dari ekstrak ditentukan secara in-

vitro dengan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar fenolik 

total ekstrak sebesar 33,56 ± 1,39 mgGAE/g dan kadar flavonoid total sebesar 

15,38 ± 0,55 mgQE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% terhadap DPPH 

menghasilkan IC50 sebesar 143,09 ± 4,49 ppm. Ekstrak etanol 70% daun 

Calincing berpotensi sebagai antioksidan alami.  

 

Kata kunci: Antioksidan, Calincing, Fenolik, Flavonoid, IC50, Oxalis barrelieri L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah senyawa kimia yang tidak stabil dan sangat reaktif 

dikarenakan mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya. Untuk mencapai kestabilannya, radikal bebas akan bereaksi 

dengan molekul yang berada disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron 

(Javanmardi et al. 2003). Reaksi tersebut dapat berlangsung terus-menerus 

didalam tubuh dan merusak sel-sel sehingga menimbulkan berbagai penyakit 

seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini serta penyakit degeneratif lainnya 

(Kikuzaki et al. 2002).  

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menjadi substansi untuk menetralisir 

dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan cara 

melengkapi kekurangan elektron serta menghambat terjadinya reaksi 

pembentukan radikal bebas (Molyneux et al. 2004; Putra dkk. 2013). Tubuh 

secara alami memiliki sistem pertahanan terhadap radikal bebas, namun dalam 

jumlah terbatas sehingga membutuhkan antioksidan dari luar (antioksidan 

eksogen). Antioksidan eksogen dapat berasal dari sintetik dan alami. Antioksidan 

sintetik dilaporkan memiliki efek samping bersifat hepatotoksik dan 

karsinogenesis. Adanya kekhawatiran terhadap efek samping dari antioksidan 

sintetik tersebut menyebabkan masyarakat menggunakan antioksidan alami 

sebagai salah satu alternatif karena lebih efektif dan kurang toksik (Zheng et al. 

2014). 

Tanaman merupakan sumber antioksidan eksogen yang bersifat alami. 

Senyawa antioksidan alami yang terkandung pada tanaman yaitu polifenol, 

karotenoid, vitamin, flavonoid dan glikosida. Antioksidan ini memiliki berbagai 

efek farmakologis seperti antiinflamasi, antikanker, antibakteri dan antivirus (Xu 

et al. 2017). Tanaman Calincing (Oxalis barrelieri L.) merupakan salah satu 

tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat. Di Indonesia, tanaman 

Calincing secara tradisional digunakan sebagai antireumatik, menurunkan tekanan 

darah, antidiare, penurun panas (Widhyastini 2012). Tanaman Calincing diketahui 

mengandung senyawa bioaktif seperti fenol, terpenoid, antosianidin, 
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antrakuionon, kumarin dan saponin (Tagne et al. 2017). Menurut Nurraihana, dkk. 

(2017) ekstrak air herba Calincing banyak mengandung senyawa bioaktif yaitu 

polifenol dan flavonoid yang berpotensi baik dijadikan sebagai sumber 

antioksidan alami. 

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada 

tumbuhan. Senyawa fenolik memiliki sifat farmakologi yaitu sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri (Balan et al. 2015). Flavonoid 

merupakan salah satu golongan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman 

yang termasuk ke dalam kelompok besar polifenol. Senyawa flavonoid 

mempunyai kemampuan sebagai penangkap radikal bebas dan menghambat 

oksidasi lipid sehingga dapat mengurangi risiko penyebab terjadinya penyakit 

degeneratif (Banjarnahor dan Artanti 2014). Aktivitas antioksidan ekstrak 

tanaman dipengaruhi oleh kandungan senyawa fenol, terutama senyawa flavonoid 

(Gruyal dan Rosario 2013; Faujan et al. 2015). Semakin tinggi kadar fenol dan 

flavonoid yang terkandung dalam suatu tanaman, maka semakin kuat aktivitas 

antioksidannya (Septian 2018). 

Salah satu metode ekstraksi yang digunakan untuk memisahkan senyawa 

aktif dari simplisia yaitu dengan ekstraksi bertingkat. Ekstraksi bertingkat 

merupakan pemisahan senyawa dari matriks sesuai dengan polaritas senyawa yag 

akan disari yang menggunakan pelarut dari non-polar hingga polar (Hanani 2015). 

Ekstraksi bertingkat ini menghasilkan ekstrak dengan kandungan senyawa aktif 

yang lebih spesifik pada tiap pelarut yang digunakan (Permadi 2018). 

B. Permasalahan Penelitian 

Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam beberapa bagian tanaman seperti daun, akar, kulit, bunga, buah dan 

biji. Senyawa tersebut mengandung dua atau lebih gugus hidroksil sehingga dapat 

larut dalam senyawa polar. Senyawa fenolik dan flavonoid memiliki manfaat 

sebagai antioksidan. Pelarut etanol 70% terdiri dari campuran etanol dan air yang 

bersifat polar sehingga dapat menarik senyawa polar. Ekstraksi bertingkat 

merupakan pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia sesuai dengan polaritas 

senyawa yang akan diekstrak dengan menggunakan pelarut dari non-polar sampai 

polar sehingga mendapatkan ekstrak dengan kandungan senyawa aktif yang 

Penetapan Kadar Fenolik..., Susi Lawati, Farmasi UHAMKA, 2020



3 
 

spesifik berdasarkan kelarutannya dalam pelarut ekstraksi. Pada penelitian ini 

digunakan daun Calincing yang di ekstraksi bertingkat dengan pelarut n-heksana, 

etil asetat dan etanol 70%. Pelarut etanol 70% termasuk ke dalam pelarut polar 

sehingga diharapkan dapat menyari senyawa fenolik dan flavonoid. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan masalah berapa kadar fenolik dan flavonoid total 

pada ekstrak etanol 70% hasil ekstraksi bertingkat serta bagaimana aktivitas 

antioksidannya terhadap DPPH? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar fenolik dan 

flavonoid total ekstrak etanol 70% daun Calincing dengan metode kolorimetri 

serta aktivitas antioksidan terhadap DPPH yang ditentukan dengan nilai IC50 dari 

ekstrak etanol 70% daun Calincing hasil ekstraksi bertingkat. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilakukan, hasil yang didapatkan bermanfaat untuk 

melengkapi data ilmiah mengenai kadar golongan senyawa, terutama fenolik dan 

flavonoid total ekstrak 70% daun Calincing hasil ekstraksi bertingkat serta 

aktivitas antioksidannya sehingga dapat dikembangkan ke arah aktivitas 

farmakologi lainnya. 
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